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ABSTRAK 

 
Daya dukung pondasi di lapangan seringkali tidak sesuai dengan perencanaan, maka diperlukan 
pengujian pada pondasi tiang. Secara khusus, pondasi tiang pada lokasi penelitian berada pada 
lapisan tanah pasir tersementasi, dimana lapisan ini memiliki kuat geser dan modulus elastisitas 
tinggi.  Metode yang digunakan meliputi pengumpulan data, studi literatur, analisis menggunakan 
metode konvensional dan metode elemen hingga, serta melakukan komparasi hasil perhitungan 
berupa kurva load-settlement dari simulasi dengan metode elemen hingga dan hasil pengukuran riil 
di lapangan.  Program PLAXIS 2D digunakan untuk menganalisis daya dukung dan simulasi uji 
pembebanan tiang dengan metode elemen hingga.  Berdasarkan hasil back analysis kurva load-
settlement, didapatkan nilai modulus elastisitas 10.000 x SPT dan dengan asumsi nilai SPT sebesar 
80, maka nilai modulus elastisitas adalah 800.000 kN/m2. Nilai parameter c’ adalah sebesar 70 
kN/m2 dan nilai ɸ′ adalah 50°.  Daya dukung ultimit aksial tiang berdasarkan hasil perhitungan 
dengan metode konvensional (Reese & Wright, 1977) dan berdasarkan  interpretasi hasil loading 
test menggunakan Metode Chin (1971) didapatkan nilai daya dukung tiang memberikan hasil lebih 
rendah dibandingkan menggunakan simulasi metode elemen hingga dengan PLAXIS 2D.  Kuat 
geser tanah cemented sand di lapangan lebih besar daripada nilai kuat geser yang diusulkan melalui 
metode konvensional.  Lapisan tanah pasir tersementasi memikul 63,75 % dari total daya dukung 
ultimit tiang. 
 
 
Kata Kunci:  uji pembebanan aksial tiang, tanah pasir tersementasi, metode elemen hingga
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ABSTRACT 

 
The bearing capacity of the foundation in the field is often not in accordance with the plan, it is 
necessary to test the pile foundation. In particular, the pile foundation at the research site is located 
on a layer of cemented sand, where this layer has high shear strength and modulus of elasticity.  The 
methods used include data collection, literature study, analysis using conventional methods and 
element methods, as well as comparing calculation results in the form of load-settlement curves 
from simulations with finite element methods and real measurement results in the field.  The 
PLAXIS 2D program is used to analyze the bearing capacity and simulate the pile loading test using 
the finite element method.  Based on the back analysis of the load-settlement curve, the modulus of 
elasticity is 10,000 x SPT and assuming the SPT value is 80, the modulus of elasticity is 800,000 
kN/m2. The parameter value of c' is 70 kN/m2 and the value of ɸ′ is 50°. The ultimate axial pile 
bearing capacity is based on the results of calculations using the conventional method (Reese & 
Wright, 1977) and based on the interpretation of the loading test results using the Chin Method 
(1971) it is found that the pile bearing capacity value gives lower results than using the finite element 
method simulation with PLAXIS 2D.  The shear strength of cemented sand soil in the field is greater 
than the value of the proposed shear strength through conventional methods. The cemented sand soil 
layer bears 63.75% of the total ultimate bearing capacity of the pile. 
 
 
Keywords:  pile loading test, cemented sand, finite element method 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang 

Penentuan sistem pondasi dari suatu gedung perlu mempertimbangkan beberapa 

informasi. Salah satu informasi penting yang perlu diketahui berasal dari 

penyelidikan tanah. Hasil penyelidikan tanah dapat membantu perancang untuk 

menentukan sistem pondasi yang akan digunakan. 

Pada pembangunan gedung bertingkat tinggi, pada umumnya sistem 

pondasi yang dipilih adalah pondasi tiang. Pemilihan pondasi tiang dikarenakan 

gedung bertingkat tinggi memiliki beban struktur atas yang besar atau pada tanah 

yang memiliki tanah keras yang cukup dalam. Kondisi ini menjadi alasan perancang 

tidak memilih penggunaan pondasi dangkal pada gedung tinggi. 

Dalam proses perancangan pondasi tiang, akan ada asumsi dan penyesuaian 

sesuai dengan penilaian perancang. Hal ini dan proses pelaksanaan di lapangan 

akan berpengaruh pada daya dukung aktual. Oleh karena itu diperlukan adanya 

verifikasi terhadap daya dukung aktual agar masih sesuai dengan daya dukung 

rencana.  

Ada beberapa metode yang dapat dilakukan namun dalam penelitian ini 

metode yang digunakan adalah uji pembebanan aksial tiang. Uji pembebanan aksial 

tiang atau pile loading test disyaratkan sebagai pembuktian bahwa tiang yang ada 

dianggap layak untuk memikul beban rencana. 

1.2 Inti Permasalahan 

Daya dukung pondasi di lapangan seringkali tidak sesuai dengan perencanaan, 

maka diperlukan adanya pengujian pada pondasi tiang. Metode pengujian yang 

disyaratkan adalah uji pembebanan tiang atau pile loading test. Uji pembebanan 

tiang ini akan disimulasikan dengan metode elemen hingga agar hasilnya dapat 

dibandingkan dengan keadaan uji sebenarnya di lapangan.  
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Dengan melakukan simulasi, maka dapat diperoleh informasi mengenai 

nilai kuat geser tanah dan modulus elastisitas tanah. Secara khusus, pondasi tiang 

pada lokasi penelitian berada pada lapisan tanah pasir tersementasi (cemented 

sand), dimana lapisan ini memiliki kuat geser dan modulus elastisitas yang tinggi. 

1.3 Tujuan Penulisan 

Tujuan dari penulisan skripsi ini yaitu : 

1. Menghitung daya dukung pondasi tiang dengan metode konvensional dan 

metode elemen hingga. 

2. Melakukan simulasi uji pembebanan tiang dengan metode elemen hingga. 

3. Membandingkan kurva load-settlement dari data uji pembebanan tiang 

dengan hasil dari simulasi menggunakan metode elemen hingga. 

4. Membandingkan daya dukung pondasi tiang dari interpretasi hasil uji 

pembebanan tiang, metode konvensional, dan metode elemen hingga.  

1.4 Lingkup Masalah 

Pembatasan masalah dari penulisan skripsi ini yaitu : 

1. Data yang digunakan berasal dari data proyek pembangunan ASEAN 

Secretariat di Jakarta Selatan. 

2. Analisis daya dukung dan simulasi uji pembebanan tiang dengan metode 

elemen hingga menggunakan program PLAXIS 2D. 

1.5 Metode Penelitian 

Metode penelitian dari penulisan skripsi ini yaitu : 

1. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan untuk memperoleh informasi yang berkaitan 

dengan penulisan skripsi ini. Informasi dapat berupa tulisan atau gambar 

yang dinilai memiliki manfaat bagi penulis. Studi literatur diperoleh dari 

buku teks, jurnal, dan tulisan pada internet.  
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2. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data diperoleh dari PT. Testana Indoteknika untuk hasil 

penyelidikan tanah dan dari PT. Trocon Indah Perkasa untuk hasil loading 

test. 

3. Analisis 

Analisa pada data yang ada menggunakan metode konvensional dan metode 

elemen hingga. Analisa bertujuan untuk memperoleh nilai daya dukung 

tiang dan kurva load-settlement. 

4. Komparasi 

Melakukan perbandingan hasil perhitungan berupa kurva load-settlement 

dari simulasi dengan metode elemen hingga dan hasil pengukuran riil di 

lapangan. 
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1.6  Diagram Alir 
 

 

Gambar 1.1 Diagram Alir  


	2016410169-Bagian 1
	2016410169-Bagian 2
	2016410169-Bagian 3
	2016410169-Bagian 4
	2016410169-Bagian 5
	2016410169-Bagian 6



